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Lampiran 2. Surat Keterangan Pengambilan Sampel Penelitian 



 

 

 
 

 

Lampiran 3. Hasil Pemeriksaan Metaserkaria pada Tanaman Teratai 
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Lampiran 5. Dokumentasi Penelitian  
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Gambar 5. Pengambilan sampel Gambar 6. Pengambilan sampel   



 

 

2. Pembuatan sampel teratai dengan teknik blending 

       

Gambar 7. Mengumpulkan teratai    Gambar 8. Batang dan umbi teratai 

berdasarkan titik fokus  di potong dan ditambahkan aquadest 

    

 

   

Gambar 9. Sampel batang dan  Gambar 10. Sampel batang dan umbi  

 umbi teratai di blender  dimasukkan ke dalam pot  

   



 

 

3. Pemeriksaan sampel teratai  

 

  
Gambar 13.  sampel didiamkan  Gambar 14. sampel yang suda 

selama selama 24 jam  didiamkan selama 24 jam 

   

  
Gambar 15. Pengambilan sedimen   Gambar 16. Sedimen dimasukkan  

pada sampel   pada tabung reaksi 

   

  
 

Gambar. 17 pemberian lugol pada  Gambar. 18 pemeriksaan sampel 

Sampel dengan perbandingan 1:1  dibawah mikroskop  

 

 

  



 

 

4. Hasil Pemeriksaan Metaserkaria Dengan Perbesaran 40x dan 100x 

 

   

 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LP pada batang tetarai perbesaran 

40x 
LP pada batang tetarai perbesaran 

100x 

LP pada umbi tetarai perbesaran 

40x 

LP pada umbi tetarai perbesaran 

100x 



 

 
 


